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Tak bisa dibantah jika kita mengplah daa statistik dengan komputer maka yang
pertama kdi terbayang adalah SPSS. SPSS memang sdah satu progam staigik yang
paing populer di antara program lainnya SPSS bany &k digunekan ddam penditian-
penditian sosid dan risd, yang sesua dengan kepanjangan SPSS yaitu: Satistical
Package far the Scial Sience. Walaupun sekarang singkatannya menjadi Statistical
Product and Service Solution (karena fungsinya yang lebih berkembang) namun tetap
sga SPSS lebih saing digunakan daam penditian sosd. Saa ini PSS telah sampa
padaversi 11.05. Tutorid SPSS ini hanya membahas kegunaanny a dalam penditian-
penditian sosid dan kalau masih sempat akan disinggungsedikit masalah survey.

Sebelum mesuk pada tahgp demi tahap tutorid SPSS, pengeteéhuan tentang jenis-
jenis data ddam statistik adaah syard utamayang harus dikuasa -pding tidak menurut

pendepa saya Pengetahuan tentang jenis-jenis data sangat menentukan metode yang
akan digunekan dalam pengambilan data dan tentu sga jenis analisis gpa yang
dibutuhkan oleh daatersebut agar Iebih bermakna
Jenisqjenis data ini bertingkad menurut tingkatan pengukuran. Saya biasa
meny ingkatny adengan “ NOIR” atau”RION". Jenis data tersebut adaah:
1. DataRasio
Datarasio addah tingkatan data yang pding tingg. Data rasio memiliki jarak antar
nila yang pasti dan memiliki nilai nol mutlak yang tidek dimiliki oleh jenis-jenis
datalainnya Contoh dari data rasio dantararya bera badan, panjang benda, jumlah
satuan benda. Jika kita memiliki 10 bolameka ada perwujudan 10 bolaitu, dan ketika
ada seseorang memiliki O bola meka seseorang tersebut tidak memiliki bola saupun.
Datarasio dgpat dgunaken dadam komputas matemetik, misalnya A mamiliki 10
boladan B memiliki 8 bolg makaA memiliki 2 bola (10-8) lebih bany ak dari B.

2. Datalnterval

Dataintervd mempunya tingkatan lebih rendah dari daarasio. Datarasio memiliki
jarak data yang pasti namun tidak memiliki nilai nol mutlak. Contoh dari data
interva idah hasil dari nilai ujian matematika Jika A mendapat nila 10 dan B
mendapat nilai 8, meka dipastikan A mempunya 2 nila lebih banyak dari B. Namun
tidak ada nild nd mutlak, meksudnya bila C mendapat nila 0, tidak berarti bahwa
kemampuan C dal an pegaran maematika adaéah nol atau kosong.
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3. DataOrdind
Dataordind padadasarnya adaah hasil dari kuantifikad data kualitatif. Contoh dari

data ordind yatu penskdaan sikap indvidu. Penskdaan sikap indvidu terhadap
sestatu bisa diwyudkan daam bermacam bentuk, dantaranya yaitu: dani sikap

Sangat Setyu (5), Setuju (4), Netrd (3), Tidak Setuju (2), dan Sanga Tidak Setuju
(1). Pada tingkatan ordind ini deta yang ada tidek mempurya jarak data yang
pasti, misanya Sangat Setuju (5) dan Setuju (4) tidak diketahui pasti jaak antar
nilainy akarenajar&k antara Sanget Setuju (5) dan Setuju (4) bukan 1 sauan (5-4).

4. Data Nominal

Data nomind adalah tingkatan data paing rendah menurut tingkat pengukuramnya
Data nomind ini pada sau individu tidek mempunya variad sama sekali, jadi 1
individu hanya punya 1 bentuk deta Cotoh deta nomina diantaranya yatu jenis
kelamin, tempat tinggal, tahun lahir dll. Setigp individu hanya akan mempunya 1
data jenis kdlamin, laki-laki atau perempuan. Data jenis kelamin ini nantinya akan
dibei |abel ddam pengol ehanny a, misany aperanpuan =1, laki-laki =2.

Adalag jenis datayang sering disebutkan dalam statigik yaitu data parametric
dan non-parametric. Jka “NOIR’ adah pembagan daa menurut tingkatan
pengukuran, pembagian parametric dan non-parametric dipengauhi oleh kar&teristik
empirik dai data tersebut. Pengetahuan tentang batasan daa parametric dan non-
parametric ini sangat penting kaena pada proses andisis memang dibedekan untuk
masng-masing jenis datatasebut.

Suatu data disebut sebaga data pararetric bila memenuhi kriteria sbb (Fed,
2000):

1. Normally distributed data. Daa yang mempunyai distribusi normal adalah
datayang dagpat mewakili populas yang ditditi. Secara kasat mata kita bisa
melihat histogram dari data yang dimaksud, gpakah membentuk kurva normd
atau tidak. Tentu sga caa ini sangat subyektif. Cara lainnya yatu dengan
mel&kukan uji normalitas pada data yang dimaksud —caranya akan dijelaskan
lebihlanjut.

2. Homogenity of variance, Vaiansi dari datayang dmaksud harus stabil tidak
berubah atau homogen. Ada banyak tes yang bisa dilakukan untuk mengetahu
homogenity of variance behkan untuk untuk jenis-jenis andigs tertentu SPSS
secaa otometis meny ertakan hasil tesini.

3. Interval data. Datayangdi maksud minimal meupakandatainterval.

4. Independence. Daa yang diperdeh maupakan data dari tigp individu yang
indgpenden, maksudnya respon dari 1 individu tidsk mempengaruhi atau
dipengaruhi respon individu lainny a

Karena keterbatasan, sayatidak bisa menjeaskan lebih menddam, kaau drasa
kurang jel as silakan cari buku statistik yang membahas hdl ini lebih lanjut.
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